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Jacinda Ardern merupakan perdana menteri Selandia Baru periode 2017-2023 yang memiliki memiliki
perhatian terhadap isu kemiskinan, ketimpangan gender, dan minoritas yang dibuktikan dengan berbagai
kebijakan yang dikeluarkannya, salah satunya Te Mahere Whai Mahi Wahine atau Aksi Pekerjaan
Perempuan. Salah satu isu kemiskinan di Selandia Baru adalah kemiskinan perempuan di Suku Maori.
Empat dari lima perempuan tunawismadi Selandia Baru merupakan perempuan-perempuan dari suku
tersebut. Kemiskinan mereka juga berelasi dengan tingginya angka pengangguran, teknologi, pekerjaan, dan
minimnya akses terhadap pendidikan. Permasal ahan tersebut dipengaruhi oleh faktor ketimpangan gender,
ras, dan minoritas sebagai kelompok marjinal yang menghambat mereka untuk lepas dari kemiskinan yang
berlanjut hingga isu pekerjaan. Penulis menganalisis kebijakan-kebijakan yang telah dikeluarkan oleh
Selandia Baru di bawah kepemimpinan Jacinda Ardern dalam mengatasi isu kemiskinan dalam fokus
pekerjaan bagi perempuan di Suku Maori melalui teori keadilan sosial milik Amartya Sen. Teori tersebut
melihat kapabilitas perempuan Suku Maori terhadap akses pekerjaan serta hal-hal yang menghambat
mereka. Informasi yang didapatkan tersebut dapat dijadikan sebagai basisinformasi pemerintah untuk
mengatasi hambatan perempuan Maori untuk mengakses pekerjaan melalui public reasoning. Studi ini
menemukan bahwa melalui kebijakan-kebijakan tersebut, tingkat NEET, underutilisation, dan
underemployed mengalami penurunan. Namun, tingkat unemployment mengalami kenaikan 0,9%. Faktor
pandemi menjadi salah satu penyebab kenaikan tersebut.

...... Jacinda ArdernisaNew Zealand Prime Minister period 2017-2023 that has a concern towards poverty,
gender inequality and minority issues that are proven by several policies that have been issued under her,
one of them is Te Mahere Whai Mahi Wahine or Women's Employment Action Plan. One of the concerning
poverty issuesin New Zealand is the poverty of Maori people. Four from five homeless women in New
Zealand are Maori women. Their poverty is also related to the high rate of unemployment, technology, jobs
and the limited access to education. Such issues are contributed by several factors such as gender inequality,
race and minority issues as a marginalised community that inhibit them from lifting poverty that impacts on
their employment. | analysed the policies that were issued by the New Zealand government under Jacinda
Ardern in combating the poverty issue on employment for Maori women through socia justice theory by
Amartya Sen. That theory sees the capability of Maori women for employment access and any adversaries
for them. This study found the NEET, underutilisation and underemployed rate are declining. But
unfortunately, the employment rate isincreasing by around 0.9%. The Pandemic Covid-19 factor is one of
the causes of that increase.
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